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 MOTTO  

 

                                 

                  

 
 “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu isteri-

isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.  

(Q.S.ar-Ruum. (30) : 21). 

 

 

“Mukmin yang sempurna imannya adalah yang paling baik pribadinya, dan sebaik-

baik pribadi ialah seorang yang paling baik terhadap istri/suaminya" 

(HR. Imam Ahmad dan Tirmidzi). 
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TRANSLITERASI 

A. Umum  

Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemindahalihan dari bahasa Arab 

ke dalam tulisan Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa 

Indonesia. 

Konsonan  

 dl ض Tidak ditambahkan ا

 th ط B ب

 dh ظ T ث

 (koma menghadap ke atas) „ ع Ts ث

 gh غ J ج

 f ف H ح

 q ق Kh خ

 k ك D د

 l ل Dz ر

 m و R ر

 n ن Z ز

 w و S س

 h ه Sy ش

 y ي Sh ص
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B. Vokal, pandang dan Diftong 

Setiap penulisan Arab dalam bentuk tulisan Latin vokal fathah ditulis dengan 

“a”, kasrah dengan “i”, dlommah  dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-

masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = â  misalnya قال  menjadi qâla 

Vokal (i) panjang= î  misalnya  menjadi qîla               قيم   

Vokal (u) panjang= û  misalnya دون menjadi dûna 

Khusus bacaan ya‟nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, melainkan 

tetap ditulis dengan “iy”  agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat di akhirnya. Begitu 

juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw”  ”ya“ nad

ireb hotnoc itrepeskut: 

gnotfiD )wa( = و misalnya قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ي misalnya خير menjadi khayrun 

C. Ta’ marbûthah (ة) 

Ta‟ marbûthah  ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbûthah   tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: -menjadi al انرسانت نهمذرست  

risalat  li al-mudarrisah. 
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ABSTRAK 

Zikrin, Ronal, (2012) Nusyûz Dalam Kajian Perbandingan Fiqih Islami Dan 

Perspektif Gender, Skripsi, Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, Fakultas 

Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Dosen 

Pembimbing, Dr. Hj. Umi Sumbulah, M.Ag. 
 

KATA KUNCI: Nusyûz, Perbandingan, Fiqih, Gender 

Semua pembahasan dalam kitab-kitab fiqih terkait penyelesaian nusyûz begitu 

jelas dan eksplisit, terlebih lagi nusyûznya isteri, hampir seluruh ulama‟ sepakat 

tentang cara penyelesaiannya, hal tersebut sesuai dengan ketentuan yang ada dalam 

al-Qur‟an surat an-Nisa‟ ayat 34. Namun dalam realita yang ada, seringkali persoalan 

nusyûz menjadi lahan subur bagi suami untuk meng-embargo dan memarjinalkan 

isterinya, sebaliknya dalam surat an-Nisa‟ ayat 128, dijelaskan bahwa isteri hanya 

diberi dua pilihan ketika suami nusyûz, hal tersebut menimbulkan dampak ketidak 

adilan bagi isteri, dan seringkali menjadi sorotan oleh para kaum feminis sebagai 

bahan koreksi guna menemukan solusi yang ideal yang sesuai dengan konsep 

kesetaraan. Melihat kedua perbedaan ini antara pendapat para ulama‟ fiqih dan 

perspektif gender timbul ketertarikan penulis untuk mengkaji lebih lanjut dalam 

membahas masalah penyelesaian nusyûz isteri. 

Penelitian ini ingin menjawab rumusan masalah, yaitu: Bagaimana konsep 

fiqih islam tentang penyelesaian nusyûz?. Bagaimana penyelesaian nusyûz dalam 

perspektif gender?. Apa persamaan dan perbedaan kajian nusyûz dalam fiqih islam 

dan perspektif gender? 

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk kategori penelitian kepustakaan 

(library research) atau penelitian normatif, yaitu penelitian yang diarahkan dan di 

fokuskan terhadap penelitian bahan-bahan pustaka yang ada kaitannya dengan fiqih 

dan gender. Sumber data yang diperoleh adalah dari sumber data primer, sekunder 

dan tersier, teknik dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentatif, fokus yang penelitian ini mengenai kajian perbandingan, maka 

pendekatan yang digunakan bersifat deskriptif analitis komparatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: Pertama, bahwa para  fuqoha‟ sepakat 

bahwa dalam menyikapinya terdapat 3 (tiga) tahapan: pertama, memberikan nasihat, 

kedua,berpisah ranjang, dan ketiga, memukuli isteri. Kedua, bahwa semua persoalan 

nusyûz dalam penyelesainnya menimbulkan dampak yang merugikan perempuan. 

Dalam perspektif gender isteri yang nusyûz terhadap suaminya tidak harus dipukul 

dan masih banyak cara lain yang lebih maslahat bagi isteri tanpa harus di pukul, 

karena memukuli isteri yang nusyûz merupakan obat pahit baginya. Ketiga, Kedua 

kajian tentang nusyûz diatas secara garis besar mempunyai persamaan dan perbedaan, 

terlebih lagi bila kita melihat dari segi substansinya, bahwa mengenai kajian tentang 

nusyûz sangat berbeda dalam hal sudut pandang. Ulama‟ fiqih sepakat dengan 

tahapan yang telah ditetapkan dalam al-qur‟an, sedangkan perspektif gender tahapan 

pertama dan kedua sepakat dan untuk pemukulan bukanlah jalan terbaik. 
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ABSTRACT 

Zikrin, Ronal, (2012) Nusyûz In Comparative Study of Islamic Fiqh and Gender 

Perspective, Thesis, Al-ahwal Al-shakhshiyyah, Faculty of Syariah, Islamic   

University Maulana Malik Ibrahim Malang, Advisor, Dr. Hj. Umi 

Sumbulah, M.Ag. 

 

KEY WORDS: Nusyûz, Comparison, Fiqh, Gender 

All the discussion in the book of fiqh related to settlement of nusyûz is clearl 

and explicite, moreover the nusyûzs of wife is almost all scholars agree to handle it 

which is accordance to the al-Qur‟an surah an-Nisa‟ 34. The husbanduses nusyûz to 

confine and marginalize his wife. On the contrary infact surah an-Nisa‟ 128 explaines 

that his wife is only given two choices when the husband is nusyûz, it results in 

injustice to the wife and it often the becomes feminists discussion in order to find the 

solution in accordance to the concept of gender equality. Related tothe differencesof  

the two opinions betweenof the scholars jurisprudence and gender perspectives, the 

writer is interested in study and examine is further the nusyûz of wife. 

This studying wants to answer the statements of problem name is: What is the 

concept of Islamic jurisprudence about the settlement of nusyûz?. What is the 

settlementof nusyûzin a gender perspective?. What are the similarities and differences 

of nusyûzstudies in Islamic jurisprudence and gender perspective?. 

This study is categorized in library research (library research) or 

normativewhich is driven and focused on the materials of research literature about 

jurisprudence and gender. The data source are obtained from the data source of the 

primary, secondary and tertiary.The technique of collecting data study was 

documentative technique. This research focus on comparative study, soit used 

comparative descriptive analysis approach.   

The results showed that: First, that the fuqoha agreed to react three (3) stages: 

first, giving advice, second, separating beds, and third, wife beating. Second, all of 

the problems in the settlement of nusyûz have adverse impacts for women. According 

to the gender perspective,the husband must not hit  his nusyûz wife because there are 

many better ways. In addition,beating to nusyûz wife will hurt her. Third, the both of 

nusyûz studies generally have similarities and differences; however, the studies of 

nusyûz in terms of substance have different view. Scholars agree with the stages set 

out in the Qur'an, while the gender perspective first and second stages and agreed that 

beatings is not the best way. 
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 مخهض انبحث

, اننشوز في دراست مقارنت في انفقو الإسلامي وانمنظور انجنساني) 2012(, سٚٔاي روش٠ٓ

ظاِعح ِٛلأا ِاٌه إتشا١ُ٘ الإسلا١ِح , و١ٍح اٌشش٠عح, اٌشعثح الأحٛاي اٌشخص١ح, تحس ظاِعٟ

 .اٌّاظسر١ش, اٌذورٛس أِٟ سٕثٍح: اٌّششفح . اٌحى١ِٛح ِالأط

 

 انجنس فقو،, وانمقارنت اننشوز،: انكهماث انرئيسيت 

وً ِٕالشح فٟ ورة اٌفمٗ إٌشٛص ذس٠ٛح راخ اٌصٍح ٚاضحح ظذا ٚصش٠حح، ٚعلاٚج 

عٍٝ رٌه اٌعص١اْ صٚظح، ٚذمش٠ثا ظ١ّع اٌعٍّاء ٠رفمْٛ عٍٝ اٌحً، فّٓ ٚفما ٌلأحىاَ اٌٛاسدج فٟ 

ٚأٚضح ٌٚىٓ فٟ اٌٛالع، ٚاٌّشىٍح ٟ٘ فٟ وص١ش ِٓ الأح١اْ . 34'وراب اٌمشآْ ٚسٛسج إٌساء 

اٌحصاس ٚذ١ّٙش صٚظرٗ، ٠رعاسض ِع ٔص ِٓ -إٌشٛص ٠ىْٛ أسضا خصثح ٌٍضٚض أْ ِٕغ

، اٌرٟ أعط١د فمظ صٚظرٗ خ١اس٠ٓ عٕذ إٌشٛص صٚض، فئٔٗ ٠ؤشش اٌظٍُ ٌٍضٚظح 128'سٛسج إٌساء 

، ٚغاٌثا فٟ دائشج اٌضٛء ِٓ لثً إٌس٠ٛاخ ٚاٌرصح١ح ِٓ أظً اٌعصٛس عٍٝ اٌحً الأِصً ٚفما 

سؤ٠ح ٘زا اٌفشق ت١ٓ اٌفمٗ لٌٟٛ اٌعٍّاء ٚإٌّظٛساخ اٌعٕسا١ٔح أشاسخ . ٌّفَٙٛ اٌّساٚاج

. إٌشٛصصٚظح ذس٠ٛح ِٕالشح اٌىراب ٌذساسح أخشٜ فٟ ا٘رّاَ

و١ف ِفَٙٛ اٌفمٗ الإسلاِٟ حٛي : ٟٚ٘ ٠ش٠ذ ٘زٖ اٌذساسح ٌلإظاتح عٍٝ سؤاي اٌثحس، 

 ِا ٟ٘ أٚظٗ اٌشثٗ ٚالاخرلاف .و١ف إٌشٛص فٟ ذس٠ٛح إٌّظٛس اٌعٕسأٟ؟. ذس٠ٛح إٌشٛص؟

 .دساساخ إٌشٛص فٟ اٌفمٗ الإسلاِٟ ٚإٌّظٛس اٌعٕسأٟ؟

أٚ اٌثحٛز  (ِىرثح اٌثحٛز)آساء ِٓ ٔٛعٙا، فئْ ٘زٖ اٌذساسح ذص١ٕف ِىرثح اٌثحٛز 

اٌّع١اس٠ح، ٚاٌرٟ ٟ٘ اٌثحٛز اٌرٟ ذشوض عٍٝ اٌرٛظٗ ٚالأدب تحٛز اٌّٛاد اٌرٟ ٌٙا علالح ِع 

٠ٚرُ اٌحصٛي عٍٝ اٌث١أاخ اٌّصذس ِٓ ِصذس اٌث١أاخ الأ١ٌٚح، ٚذم١ٕاخ اٌصأٛٞ . اٌفمٗ ٚاٌعٕس

 اٌرم١ٕح، ٘زا اٌرشو١ض عٍٝ اٌثحٛز دساسح ذٛش١كٚاٌعاٌٟ ٌعّع اٌث١أاخ فٟ ٘زٖ اٌذساسح واْ 

 .ِماسٔح، فئْ إٌٙط اٌّرثع ٘ٛ ذح١ًٍ ِماسْ ٚصفٟ

( 3) اذفك عٍٝ أْ ٕ٘ان فٟ اٌشد عٍٝ شلاز عٍّاء اٌفمٗأٚلا، أْ : أظٙشخ إٌرائط ِا ٠ٍٟ

شا١ٔا، أْ ظ١ّع . أٚلا، ذمذ٠ُ اٌّشٛسج، ٚاٌصا١ٔح، ٚأسشج ِٕفصٍح، ٚاٌصاٌس ضشب اٌضٚظح،: ِشاحً

فٟ ِٕظٛس صٚظح إٌشٛص ت١ٓ اٌعٕس١ٓ ضذ .  ا٢شاس اٌسٍث١حإذّاِٗاٌّشاوً فٟ إٌشٛص إٌساء 

صٚظٙا ٌُ ٠ىٓ ٌذ٠ه ٌضشب ٕٚ٘ان اٌعذ٠ذ ِٓ اٌطشق الأخشٜ ٌفٛائذ أوصش خطٛسج تإٌسثح 

اٌصاٌس، . ٌٍضٚظح دْٚ اٌحاظح فٟ رٌه اٌٛلد، ٌضشب صٚظح إٌشٛص ٘ٛ اٌذٚاء اٌّش تإٌسثح ٌٗ

أٚظض دساسر١ٓ ِٓ إٌشٛص أعلاٖ ٠ىْٛ اٌرشاتٗ ٚالاخرلاف، ٚحرٝ أوصش ِٓ رٌه عٕذِا ٕٔظش إٌٝ 

عٍّاء اٌفمٗ ٔرفك ِع .  ظذا فٟ ٚظٙاخ إٌظشِخرٍفِٓ ح١س اٌعٛ٘ش، أْ دساسح إٌشٛص 

اٌّشاحً اٌّث١ٕح فٟ اٌمشآْ، فٟ ح١ٓ أْ إٌّظٛس اٌعٕسأٟ اٌّشاحً الأٌٚٝ ٚاٌصا١ٔح ٚافمد عٍٝ 

 .اٌضشب ٠سد أفضً طش٠مح
 


